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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan persepsi mengenai kesehatan
reproduksi dan kontrasepsi pada wanita usia subur di Ogan lIlir. Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan analitik kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian cross
sectional. Besar sampel yang digunakan adalah 185 orang wanita usia subur yang berstatus menikah dan
tinggal bersama pasangan. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian ini, mayoritas responden mengetahui jika
penggunaan kontrasepsi dapat mencegah kehamilan (82,7%), penggunaan kontrasepsi tidak
mempengaruhi hubungan seksual (86,5%), dan penggunaan kontrasepsi tidak menyebabkan nyeri serta
pendarahan (85,9%), mayoritas responden tidak mengetahui 2 (dua) jenis metode kontrasepsi (96,8%),
responden tidak mengetahui jenis-jenis metode kontrasepsi hormonal (97,3%), dan responden tidak
mengetahui jenis-jenis kontrasepsi non hormonal (97,3%), mayoritas responden setuju bahwa
pemeriksaan kehamilan setidaknya dilakukan 3 kali (82,7%) dan hampir seperempat dari responden
menyatakan tidak setuju bahwa jarak kehamilan yang kurang dari 2 tahun berisiko bagi ibu dan janin
(21,1%). Ada korelasi yang positif antara pengetahuan dan persepsi mengenai kesehatan reproduksi dan
kontrasepsi. Pentingnya meningkatkan pengetahuan terutama pada wanita usia subur yang khawatir akan
efek samping metode kontrasepsi serta mengaktifkan edukasi mengenai kontrasepsi di pelayanan KIA
pada Puskesmas.

Kata kunci: Pengetahuan, persepsi, kesehatan reproduksi, kontrasepsi

Abstract

This study aims to know the description of knowledge and perceptions about reproductive health and
contraception in women of childbearing age at Ogan llir. This study was conducted using a quantitative
analytical approach. The research design used was a cross sectional research design. The sample size
used was 185 fertile women who were married and living with a partner. Analysis of the data used is
univariate and bivariate analysis using the Spearman correlation test. The majority of respondents know
that contraceptive use can prevent pregnancy (82.7%), contraceptive use does not affect sexual relations
(86.5%), and contraceptive use does not cause pain or bleeding (85.9%), the majority of respondents do
not know 2 ( two) types of contraceptive methods (96.8%), respondents did not know the types of
hormonal contraceptive methods (97.3%), and respondents did not know the types of non hormonal
contraception (97.3%), the majority of respondents agreed that the examination pregnancy was done at
least 3 times (82.7%) and almost a quarter of respondents stated that they did not agree that pregnancy
intervals of less than 2 years were risky for the mother and fetus (21.1%). There is a positive correlation
between knowledge and perception about reproductive health and contraception. The importance of
increasing knowledge, especially in women of childbearing age who are worried about the side effects of
contraceptive methods and activating education about contraception in KIA services at Puskesmas.

Keywords: Keywords: knowledge, perception, reproductive health, contraception

PENDAHULUAN kependudukan, Keluarga Berencana dan

Pembangunan Keluarga (KKBPK).
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Sebanyak 64% wanita usia subur di
dalam mengendalikan laju pertumbuhan Indonesia menggunakan metode kontrasepsi.
penduduk  adalah  adanya  Program Sedangkan dari semua yang menggunakan
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kontrasepsi diketahui bahwa hanya 6% saja
wanita usia 15-49 tahun yang menggunakan
metode kontrasepsi tradisional.

Alasan terbesar seorang perempuan tidak
menggunakan kontrasepsi adalah ketakutan
akan adanya efek samping dari kontrasepsi
yang digunakan.?® Banyak faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk
menggunakan  kontrasepsi. Salah  satu
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
ada hubungan vyang bermakna antara
pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan
kontrasepsi pada wanita usia subur.*

Pengetahuan seseorang berhubungan dengan
beberapa faktor antara lain usia responden,
usia saat menikah, tempat tinggal, pekerjaan,
pendidikan, status ekonomi,jenis keluarga,
jumlah anak yang dimiliki dan pendidikan
suami.® Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui gambaran pengetahuan dan
persepsi mengenai kesehatan reproduksi dan
kontrasepsi pada wanita usia subur di Ogan
ir.

METODE

Penelitian ini  dilakukan menggunakan
pendekatan analitik kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain
penelitian cross sectional. Penelitian ini
telah dilakukan pada 6 (enam) desa di
Kabupaten Ogan llir yaitu Desa Tebing
Gerinting Selatan, Desa Beti, Desa Mandi
Angin, Desa Meranjat 3, Desa Tanjung
Sejaro dan Desa Lubuk Sakti.

Kriteria inklusi sampel adalah wanita usia
subur yang berstatus menikah, tinggal
bersama pasangan dan memiliki anak balita.
Besar sampel yang digunakan adalah 185
orang. Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat dan bivariat menggunakan
uji korelasi Spearman

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah karakteristik responden, pengetahuan

mengenai  kontrasepsi  dan  persepsi
mengenai  kesehatan  reproduksi  dan
kontrasepsi.
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HASIL

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden berpendidikan SMA
(34,6%), responden tidak bekerja (75,1%),
responden memiliki jaminan kesehatan
sebagai pembiayaan kesehatan (5,8%),
dankeinginan pasangan responden terhadap
jumlah anak sama dengan yang diinginkan
responden (tabel 1).

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden

(n=185)
Variabel Frekuensi Persentase
Kategorik (n) (%)
Tingkat pendidikan
Tidak
Sekolah ! 0.5
SD 60 32,4
SMP 47 25,4
SMA 64 34,6
Pgrguruan 13 7
Tinggi
Status Bekerja
Tidak
Bekerja 139 75,1
Bekerja 46 24,9
Jenis pembiayaan
Jaminan
Kesehatan 105 56,8
Mandiri 80 43,2
Keinginan suami terhadap jumlah anak
Sama
dengan 120 64,9
responden
Suami ingin
lebih banyak 38 20,5
anak
Suami ingin
lebih sedikit 7 3.8
anak
Tidak tahu 20 10,8
Variabel Mean (SD) Minimum -
masksimum
Umur 30,69
responden (6,26) 17-44
Jumlah anak 2,17 1-6
yang dimiliki (1,037)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai manfaat dan efek
samping penggunaan kontrasepsi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengetahui jika penggunaan
kontrasepsi dapat mencegah kehamilan
(82,7%), penggunaan Kkontrasepsi tidak
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mempengaruhi hubungan seksual (86,5%),

dan  penggunaan kontrasepsi  tidak
menyebabkan nyeri serta pendarahan
(85,9%). Sedangkan dari hasil analisis
diketahui bahwa pengetahuan responden
mengenai  jenis-jenis kontrasepsi masih
sangat rendah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa  mayoritas  responden  tidak

mengetahui 2 (dua) jenis metode kontrasepsi
(96,8%), responden tidak mengetahui jenis-
jenis metode kontrasepsi hormonal (97,3%),
dan responden tidak mengetahui jenis-jenis
kontrasepsi non hormonal (97,3%) (tabel 2).

Tabel 2. Gambaran pengetahuan responden
mengenai metode kontrasepsi (n=185)

. Tidak
Pengetahuan Ya Tidak Tahu
n%) n((%) n (%)
Gpatmencegan 153 18 18
kehamilan (82.7) ©.7) (7.6)
Alat kontrasepsi
memiliki efek 104 73
samping bagi (56,2) (39,5 8(4.3)
pemakainya
Penggunaan alat
kontrasepsi dapat 58 119 8 (4.3)
mempengaruhi (31,4) (64,3) '
produksi ASI
Penggunaan alat
kontrasepsi dapat 14 160 11
mempengaruhi (7,6) (86,5) (5,9)
hubungan seksual
Penggunaan alat
kontrasepsi dapat 143 38 4(22)
mempengaruhi (77,3)  (20,5) '
siklus haid
Alat kontrasepsi
mnyebablan 10 19 10
nyeri dan (86) (859) (5:4)
pendarahan
Mengetahui dua
jenis metode KB 179
di fasilitas 6B2 0 (gs8)
kesehatan
Mengetahui jenis
kotrasepsi yang
termasuk metode 180
kontrasepsi 5(7) 0 (97,3)
hormonal
Mengetahui jenis
kontrasepsi yang 180
termasuk 5(2,7) 0 (97.3)
kontrasepsi non '
hormonal
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Hasil analisis menunjukkan  persepsi
responden sudah cukup baik. Dari data di
atas diketahui bahwa mayoritas responden

setuju bahwa pemeriksaan kehamilan
setidaknya dilakukan 3 kali (82,7%).
Sedangkan  hamper  seperempat dari

responden menyatakan tidak setuju bahwa
jarak kehamilan yang kurang dari 2 tahun
berisiko bagi ibu dan janin (21,1%) (tabel
3).

Tabel 3. Gambaran persepsi responden
terhadap kesehatan reproduksi dan
kehamilan (n=185)

_ Sang_at Setuju Ragu- Tida}k
Persepsi setuju ragu setuju
n(%) n(%) n(%) n (%)
Seorang yang
melahirkan
terus menerus 42 96 19 28
dapat (22,7 (51,9 (10,3) (15,1)
mengganggu
kesehtannya
Hamil pada
iadi
oo borisig 5499 6 26
bagi (29,2) (53,5 (3,20 (14,1
kesehatan
Pemeriksaan
kehamilan ke
fasilitas
kesehatan 17 153 3 12
setidaknya 9,2 (82,7) (1,6) (6,5
dilakukan
sebanyak 3
kali
Ibu hamil
harus menjaga 51%6 44832 112 275
oola makan (51,9) (443 (1) (@7
Jarak
kehamilan
kurang dari 2 27 101 18 39
tahun berisiko  (14,6) (54,6) (9,7) (21,1)
bagi ibu dan
janin
Olahraga
ringan
membantu ibu 64 115 3 3
agar sehat (34,6) (62,20 (1,6) (1,6)
selama
kehamilan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 dapat
diketahui besarnya nilai korelasi antara
pengetahuan responden mengenai
kontrasepsi dan persepsi responden terhadap
kesehatan reproduksi dan kontrasepsi.
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Tabel 4. Korelasi antara pengetahuan dan
persepsi Terhadap kesehatan reproduksi dan

kontrasepsi
Variabel n Korelasi P
(n value
Pengetahuan 185 0,214 0,003
Persepsi

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
ada korelasi yang positif antara pengetahuan
dan persepsi pada responden (r = 0,214).
Artinya semakin baik tingkat pengetahuan
responden maka semakin baik persepsi
responden terhadap kesehatan reproduksi
dan kontrasepsi (tabel 4).

PEMBAHASAN

Lebih dari sebagian responden memiliki
tingkat pendidikan rendah dan hanya
sepertiga dari jumlah responden dengan
tingkat pendidikan menengah ke atas. Hal
ini selaras dengan statu pekerjaan responden
dimana mayoritas responden tidak memiliki

pekerjaan. Sedangkan berdasarkan
keinginan pasangan terhadap jumlah anak
diketahui bahwa mayoritas responden

menyatakan bahwa suami mereka memiliki
keinginan yang sama terhadap jumlah anak
dan rata-rata responden memiliki anak
sebanyak 2 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat
pengetahuan responden yang cukup baik

mengenai  kontrasepsi. Hampir semua
responden  mengetahui  manfaat  dari
penggunaan kontrasepsi. Namun

pengetahuan responden mengenai jenis-jenis
kontrasepsi masih sangat rendah sekali.
Hasil analisis menunjukkan bahwa hamper
semua responden tidak mengetahui jenis-
jenis kontrasepsi apa saja yang termasuk
kontrasepsi  hormonal ~ maupun  non
hormonal. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden mengetahui
tentang metode kontrasepsi pil namun tidak
untuk metode kontrasepsi lainnya.®

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
mayoritas wanita usia subu rmemiliki
pengetahuan  yang cukup  mengenai
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kontrasepsi dan hamper seperlima dari
jumlah responden memiliki pengetahuan
yang tinggi mengenai kontrasepsi.’

Salah satu faktor yang berhubungan dengan
pengetahuan adalah tingkat pendidikan dan
pekerjaan.”  Semakin  tinggi  tingkat
pendidikan yang dimiliki seseorang maka
akan semakin baik pula pengetahuan yang
dimiliki. Seorang wanita dengan tingkat
pendidikan tinggi memiliki kesempatan
untuk mendapatkan pekerjaan disbanding
responden yang memiliki tingkat pendidikan
rendah.  Semakin  tinggi  pendidikan
seseorang maka kesempatan seorang wanita
untuk mendapatkan informasi menjadi lebih
besar baik saat sekolah maupun setelah ia
bekerja.

Pada penelitian ini, mayoritas responden
memiliki persepsi yang baik mengenai
kesehatan reproduksi dan kontrasepsi.
Hampir  seperempat dari  responden
menyatakan tidak setuju bahwa jarak
kehamilan yang kurang dari 2 tahun berisiko
bagi ibu dan janin. Sebagian responden
setuju bahwa kontrasepsi dapat memberikan
efek samping  kepada  pemakainya.
Penelitian  sebelumnya diperoleh hasil
bahwa sebagian dari wanita usia subur tidak
mau menggunakan kontrasepsi karena
khawatirakan efek sampingnya.® Namun,
hanya sepersepuluh dari jumlah responden
yang menyatakan perlunya pelayanan
kesehatan menyediakan konseling terkait
metode kontrapsei, mekanisme penggunaan,
waktu yang tepat serta efek samping
kontrasepsi.®

Persepsi yang negatif dari responden
terhadap  metode  kontrasepsi  dapat
mendorong  responden  untuk  tidak

menggunakan kontrasepsi. Menurut Walgito
(2010) faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi ada tiga yaitu Kketersediaan
informasi  sebelumnya, kebutuhan, dan
pengalaman  masa  lalu.l®  Persepsi

merupakan interpretasi dari objek, simbold
an orang yang didasarkan pada pengalaman
masa lalu seseorang.!! Pengalaman masa
lalu dari seseorang dapat menjadi salah satu
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informasi yang pada akhirnya membentuk
pengetahuan seseorang terhadap kontrasepsi.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi yang positif antara pengetahuan dan
persepsi.  Semakin  baik  pengetahuan
seseorang maka semakin baik pula persepsi
yang dibentuk (koef r: 0,214). Persepsi
merujuk kepada pengetahuan tertentu yang
diperoleh dari stimulus pada waktu tertentu
yang dapat muncul ketika indera seseorang
diaktifkan.*  Artinya  Persepsi  yang
terbentuk juga melibatkan pengetahuan
seseorang.** Persepsi mengenai kontrasepsi
yang terjadi merupakan akibat dari
pengetahuan seseorang mengenai
kontrasepsi dimana pengetahuan tersebut
dapat dibentuk dari pengalaman masa lalu
seseorang terkait penggunaan kontrasepsi
sebelumnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh bahwa
pengetahuan dan persepsi responden cukup
baik. Adanya korelasi positif antara
pengetahuan mengenai kontrasepsi dan
persepsi mengenai kesehatan reproduksi dan
kontrasepsi. Oleh karena itu, pentingnya
meningkatkan pengetahuan terutama pada
wanita usia subur yang khawatir akan efek
samping metode kontrasepsi mengenai jenis
kontrasepsi hormonal dan nonhormonal
serta efek samping yang mungkin terjadi
dari masing-masing metode kontrasepsi.

Selain itu pemerintah dalam hal ini
puskesmas dapat lebih  mengaktifkan
edukasi di pelayanan KIA sehingga

masyaraka tmengetahui dan dapat memilih
metode kontrasepsi tanpa khawatir akan
efek samping yang terjadi.
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